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BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIAN,DANPEMBAHASAN

A.PaparanData

Paparandatayangdimaksuddalamkonteksiniberhubungandengan

hasildatayangdiperolehdilapangan,baikdarihasildokumentasi,hasil

wawancara,maupunhasilpengamatandilokasipenelitianyaitudiSMAN1

GalisPamekasanAdapundeskripsinyameliputi:UpayaGuruPAIdalam

menciptakanbudayasopansantunsiswa,bagaimanabudayasopansantun

siswa,bagaimanaUpayaguruPAIdalammenciptakanbudayasopansantun

siswadanfaktorpendukungdanpenghambatGuruPAIdalammenciptakan

budayasopansantunsiswaSMAN1GalisPamekasan.

Akantetapisebelum penelitimemaparkansecarajelastemuan

penelitianmakapenelititerlebihdahuluakanmemaparkanprofil,visimisi

sertatujuan,struktursekolah,dataguru-gurudanmuriddiSMANIGalis

Pamekasansebagaitempatpenelitian.

1.ProfilSMANegeriIGalisPamekasan

A.DataGuru/WaliKelasSMANIGalisPamekasan

No
Nama

Rombel

Tingkat

Kelas

JumlahSiswa
WaliKelas Kurikulum

L P Total

1 XIPS1 10 24 6 30 Asmuni

Kurikulum

SMA2013IPS

2 XIPS2 10 21 7 28 HeryHaryono Kurikulum
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SMA 2013

IPS

3 XIPS3 10 25 6 31 Indayati

Kurikulum

SMA 2013

IPS

4 XMIPA110 16 14 30 Yuningsih

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

5

X MIPA

2 10 16 15 31

Susilawati

Widiarsih

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

6

X MIPA

3 10 14 16 30

Akhmad Fajar

Sidik

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

7 XIIPS1 11 21 6 27 YuliesSetiawati

Kurikulum

SMA 2013

IPS

8 XIIPS2 11 24 7 31 WahyuAriyati

Kurikulum

SMA 2013

IPS

9 XIIPS3 11 25 7 32 FarisYuniardi

Kurikulum

SMA 2013

IPS

10 XIMIPA 11 10 20 30 Mansur Kurikulum
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1

SMA 2013

MIPA

11

XIMIPA

2 11 15 16 31 FebriSyamsiyah

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

12

XIMIPA

3 11 14 18 32

RadenHamisura

Salami

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

13 XIIIPS1 12 22 6 28

Susila

Setyaweni

Kurikulum

SMA 2013

IPS

14 XIIIPS2 12 14 7 21 NenengFauziah

Kurikulum

SMA 2013

IPS

15 XIIIPS3 12 19 9 28

Listia Rini

Idaryati

Kurikulum

SMA 2013

IPS

16

XIIMIPA

1 12 12 10 22 Sunarwati

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

17

XIIMIPA

2 12 11 10 21 Widatiningsih

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

18 XIIMIPA 12 14 10 24 Siti Alif NainiKurikulum
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3 Amaliyah

SMA 2013

MIPA

19

XIIMIPA

4 12 12 12 24

Bambang

Sutrisno

Kurikulum

SMA 2013

MIPA

B.StrukturOrganisasiSMANIGalisPamekasan

C.VisiDanMisiSMANIGalisPamekasan

a.VisiSMANIGalisPamekasan

Cerdas,TerampilDanBerakhlakMulia



51

b.MisiSMANIGalisPamekasan

1.MelaksanakanpembelajaranIntrakurikulerDanEkstrakurikuler

secaraberimbang.

2.MenjadikanWargaSekolahber-IMTAQ,BerakhlakmuliaDan

Berdisiplin;

3.Mengembangkanprosespembelajarankreatifdaninovatif

4.Menerapkanmanajemenpartisipatif.

2.BudayasopanSantunSiswadiSMANIGalisPamekasan

UntukmengetahuiBudayasopansantunsiswadiSMANIGalis

Pamekasan,penelitimewawancaraiBapak,KhoirigurumatapelajaranPAI,

beliaumengatakan:

“MengenaibudayasopansantundiSMAN IGalisPamekasan,
Alhamdulillahcukupbaikdenganbeberapapembiasaan-pembiasaan
diantaranya,siswaketikadidepanpagarharusturundarisepeda
motoratautidakbolehdikendarai,inipembiasaanyangbiasatapi
dampaknyabaikkepadasiswadanbudayasopansantunjugajuga
perluharusmemangdibudayakanbukanhanyakepadasiswa itu
sendiri,akantetapiguruharusmemberikancerminanyangbaik
kepadasiswaterhadapbudayasopansantunitusendiri,karena
bagaimanapunkarakterguruakanberdampakkepadasiswaitu
sendiri,karenakaraktersiswaitubisadibentukolehkarakterguru,
dandenganpembiasaanyangbaikolehguru,makasiswaakanmudah
diarahkandanmudahdiingatkan,kalausuatuseketikaadaperilaku
yangtidaksopanmudahdiarahkandenganpendekatanyanglemah
lembutkepadasiswainijugasangatmendukungdalammenciptakan
sopansantunsiswadiSMANIGalisPamekasan.”1

Hasilwawancaradiatasdiperkuatolehhasilobservasiyangpeneliti

lakukan,budayasopansantunsiswaSMANIGalisPamekasan,yangpenelti

1WawancaradenganKhoiriGuruPAI,padatanggal17maret2020
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lihatsiswadisekolahtersebutketikaberadadiluarpagarsekolahsudah

turundarikendaraanya.Halinijugasesuaidengandokumentasiyang

diambilolehpenelititentangbudayasopansantunsiswadenganturundari

kendaraandiluarpagarsekolah(lihatlampiran5).

Danpenelitijugamewawancarai,GuruPendidikanAgamaIslamBapak

BahrudinZaini,mengatakanBahwa:“Budayasopansopansantunsiswadi

SMANIGalisPamekasan,cukupbaik,sepertisopansantunsiswadalam

berpakaiandalamberseragamsudahrapidanmenutupaurat,bukanhanya

itutapijugasopansantunsiswadisinibersalamansesuaijeniskelaminnya

ketikabertemugurudilingkungansekolah.”2

Hasilwawancaradiatasdiperkuatolehhasilobservasiyangpeneliti

lakukan,budayasopansantunsiswadiSMANIGalisPamekasan,yang

penelitilihatsiswadisinibersalamanketikabertemudengangurudisekitar

sekolahsesuaidenganjeniskelaminnya.Halinisesuaijugadengan

dokumentasiyangdiambilolehpenelititentangbudayasopansantunsiswa

denganbersalamankepadaguruketikabertemudilingkungansekolah(lihat

lampiran5).

PenelitijugawawancaradenganBapak,SyaifulBahrigurumata

pelajaranPAI,beliaumengatakanBahwa:“Budayasopansantunsiswa

disekolahiniyaituturundarikendaraanketikaberadadilokasisekolah,

berbicarayangsopandenganguru,danberseragamrapi.”3

DariwawancaradenganguruPAI,dokumentasidanobservasi,peneliti

2WawancaradenganBahrudinZainiGuruPAI,padatanggal17maret2020
3WawancaradenganSyaifulBahriGuruPAI,padatanggal18maret2020
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dapatsimpulkanbahwabudayasopansantunsiswadiSMANIGalis

Pamekasanyaituturundarikendaraanketikaberadadilokasisekolah,

berbicarayangsopandenganguru,berseragamrapidanmenutupaurat,

sopansantunsiswadisinibersalamansesuaijeniskelaminnyaketika

bertemugurudilingkungansekolah.

3.UpayaGuruPAIdalammenciptakanbudayasopansantundiSMANI

GalisPamekasan

UntukmengetahuiUpayaguruPAIdalammenciptakanbudayasopan

santunsiswadiSMANIGalisPamekasanSebagaimanahasliwawancara

penelitidenganBapak,SyaifulBahrigurumatapelajaranPAI,beliau

mengatakan:

“Menurutbapaksopansantunyaituperilakuyangbaiksesuaidengan
normaagamadanadatistiadatpadatempat,lingkunganatauwaktu
tertentu,baikberupaperkataanmaupuntindakan.Yangdilakukan
sayadisiniadalahmemberikancontohteladandalambertuturkata
yangbaik,membimbingsiswaberbicaradenganbaiksesuailawan
bicaranya,memberikantegurandengansopanapabilaadasiswayang
berkatakasar.Kondisisekolahdenganditerapkannyasopansantunini
karnasopansantunsebagaisesuatuyangbernilaikebaikan,sopan
santunselalumemancarkanenergypositif.Komunikasiyangsaling
merhargaidanmenghormatiantarwargasekolahsangatNampakdan
berkesanpositifdalamkehidupansekolah.”4

Halinidiperkuatdenganhasilwawancarapenelitidengansalahsatu

siswakelasXMIPA2DikiArifana“Teladansayadisiniuntukberbicarayang

sopanadalahgurudantemankarenaketikasayaberbicarayangtidakbaikdi

hadapanguruakandapatteguran,bukanhanyadarigurutapitegurandari

temanataukakakkelassehinggasayasendirisudahterbiasauntuktidak

4WawancaradenganSyaifulBahriGuruPAI,padatanggal28januari2020
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berkatayangtidakbaik5.”

Daripernyataandiatasdapatpenelitisimpulkanbahwasalahsatu

upayayangdilakukanguruPAIdalam menciptakanbudayasopansantun

siswayaitumemberikancontohteladandalam bertuturkatayangbaik,

membimbing siswa berbicara dengan baik sesuailawan bicaranya,

memberikantegurandengansopanapabilaadasiswayangberkatakasar.

Halinisesuaidenganhasilobservasiyangpenelitilakukan,gurudi

SMAN IGalisPamekasanmenerapkanbudayasikapsopansantunyaitu

sopansantundalam berbahasaataubertuturkatasepertigurudalam

menyampaikanmateridanberdiskusimenggunakanbahasayang sopan

yangpenelitilihatdariluarkelas.BapakSyaifulBahrigurumatapelajaran

PendidikanAgamaIslam,beliauketikamengajarmenggunakanbahasa

Indonesia dengan baik dan saatmenjawab pertanyaan darisiswa

menggunakankata-katayangsopandansantun.6

UntukmengetahuiUpayaguruPAIdalammenciptakanbudayasopan

santunsiswadiSMANIGalisPamekasanSebagaimanahasilwawancara

penelitidenganBapak,KhoirigurumatapelajaranPAI,beliaumengatakan:

“Untukmenciptakanbudayasopansantun,pertamayangdilakukan
gurukarenagurudisinimerupakanujungtombakmakasetiap
karakterpunakanmenjadirolitismeyangdilakukanadalahmemberi
contohyangbaikdulukepadasiswa,Bagaimanapenerapansikap
sopansantunsayatidakpenahmenyuruhsiswasopansantun,tapi
disinisayaduluyangharussopankepadasiswamakadisituakanada
timbalbalikolehsiswatersebutkadangkaraktersiswaitudibentuk
olehguru.ketikaadagurumakakaraktersiswaakanmunculdisitu
karnaadakepeduliankepadasiswaitu,makasiswalambatlaun

5WawancaradengansiswasiswakelasXMIPA2DikiArifana,padatanggal11maret2020
6Observasi,padatanggal28januari2020
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walaupuntidak100% langsungberubahtapilambatlaunmereka
denganperhatianyangselalukonsistenitumakaakanberubahcontoh:
ketikaberjalanpermisi,Assalamualaikum,kadangkalaulangsung
siswangomongtanpaadaAssalamualaikum,Makabapakyang
mengucapkansalam adalahbapakterlebihdahulukitatidakapa-apa
mengucapkannyaterlebihdahulu,sebagaipembericontohkepada
siswatersebut.karaktersiswadalamkontekspembelajaran,sedikit
banyakgurutersebutseringmemberimotivasiyangselaludijadikan
motivasicontohnyakepadasiswaialah:sebenarnyabelajarituuntuk
apadanuntuksiapakarenakadangyangdipikirkansiswaituadalah
nilaidanlainsebagainya,yangbapaktekankandalam proses
pembelajarantersebutiaselalumengatakankepadasiswanyabahwa
menurutbeliaubahwailmupengetahuanadalahNo50tapiyang
pertamaadalahkitamenjiwaimatapelajarantersebutdenganapa
yaitudengansikapyangditampilkansetelahmatapelajaranselesai,
daninitidakmudahkarnakadang-kadangyangdisiapkanbapaktidak
sesuaidengansituasidankondisinya,tapibeberapaupayakecilsudah
diterapkandansudahberdampakpositifkepadasiswameskipun
tidakmenyeluruh.”7

Halinidiperkuatdenganhasilwawancarapenelitidengansalahsatu

siswakelasXIMIPA2Komaruddin,mengatakanbahwa:

“SalahsatukegiatanrutinyangdilakukanolehguruPAIdisinikepada
siswamemberikannasihatdalamprosespembelajaranbahwasikap
tingkahlaku itupentingdaripadailmupengetahuandanberjabat
tanganketikaberpapasandanmengucapkansalam,siswamenyalami
dengansalahsatugurusesuaidenganjeniskelaminnya,ketikadi
lingkungansekolahkarenainisudahadadandilakukandarikakak
kelas.Haliniseringsayalakukanapalagishalatdzuhurberjemaahdan
ketikabertemudenganguru.Denganadanyapembiasaaniniakan
mengurangisiswayanglainyangmasihmemilikiakhlakyangtidak
baikkepadaguru.contohyangdiberikanolehguruPAIdisinidalam
menciptakanbudayasopansantunsiswamenurutsayambakitu
sangatbaikkepadasiswadisiniagarlebihsopanterhadapgurunya.”8

Berdasarkanobservasiyangpenelitilakukan,diSMAN IGalis

7WawancaradenganBpk.KhoiriGuruPAI,padatanggal31januari2020

8Wawancaradengansiswakomaruddin,padatanggal15februari2020
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Pamekasanpenelitimelihatadanyalaranganatausanksi(pemberianskors)

siswayangdiambilolehpenelitiyangmenjadiaturantatatertibsekolah,

guruyangmengucapkansalamterlebihdahuluketikaadasiswayangtidak

mengucapkannya(lupa)sehinggasiswadisinijugaselalumenunjukkan

sikapsopansantunnyaterhadapyangditerapkanolehguruyaituketikaada

gurusiswamenundukkankepaladanmengucapkansalam danberjabat

tangan,mendengarkanketikalagidiperintah olehguru,turundari

kendaraanketikadatangatausudahadadiluarpagarpintugerbang.Selain

ituguruselalumemberikannasihatataumotivasi,dalam pendahuluan

pembelajarangurubersamapesertadidikmengawalipembelajarandengan

berdo’adangurumenyamapaikankompetensidantujuanyangakandicapai

danmanfaatnyadalamkehidupansehari-hari.

HalinisesuaijugadengandokumentasiRPPyangdiambilolehpeneliti

(lihatlampiran5)9

Daripernyataandiatasdapatdisimpulkanbahwadalammenciptakan

budayasopansantundalam berperilakusiswaterhadapguruyaituGuru

mengucapkansalam terlebihdahuluketikabertemusiswadilingkungan

sekolahyangtidakmengucapkansalam (lupa)sebagaipemberiancontoh

kepadasiswa,danguruselalumemberikannasihatataumotivasi,dalam

pendahuluan pembelajaran guru bersama peserta didik mengawali

pembelajarandenganberdo’adangurumenyamapaikankompetensidan

tujuanyangakandicapaidanmanfaatnyadalam kehidupansehari-hari.

Sepertipembelajarantentangbersikapaturanmakagurumengaitkan

9observasi,padatanggal28januari2020
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pentingnyauntukmelaksanakanaturandalamsehari-haribaikdisekolahatau

dimanasaja.

UntukmengetahuiUpayaguruPAIdalammenciptakanbudayasopan

santunsiswadiSMANIGalisPamekasanSebagaimanahasilwawancara

penelitidenganBapakBahrudinZaini,mengatakanBahwa:

“Setiapguruharusmemberikancontohdalamberpakaiandanharus
menjaditeladanpadasiswadisiniuntukmemberikancontohkepada
siswamakabapakselalumemakaipakaianyangsopan,apalagi
sebagaiguruPAIyaituberbusanamuslimberpakaianyangmenutup
aurat,bahannyatidaktransparan,modelnyatidakketat,modelnya
tidakmewah,sesuaidenganaturandisekolahyaitusenderhanadan
tetapberwibawa.”10

BerdasarkanhasilobservasiyangpenelitiperolehparagurudiSMANI

GalisPamekasan,SeluruhnyagurudisinisudahcukupbaikapalagiguruPAI

dimana sudah mengikutidalam berpakaian yaitu berbusana muslim,

berpakaianyangmenutupaurat,bahannyatidaktransparan,modelnyatidak

ketat,modelnyatidakmewah,sesuaidenganaturandisekolahyaitu

senderhanadantetapberwibawa.Karenadalamsegiberpakaianguruharus

berpakaianrapi,sopandanenakdipandang,sertatampiltidakberlebihan.

Semuayangdiperbuatgurubaikpenampilandanperkataanakanmenjadi

contohyangnantinyaakanmuridlakukan.11

HalinisesuaidenganwawancarapenelitidengansiswakelasXIMIPA

2benamaFinaSusianti,mengatakanbahwa:“Sayamelihatguru-guruSMANI

GalisPamekasan,dalam berpakaiansudahdapatdijadikanteladanoleh

10WawancaradenganBahrudinZainiGuruPAI,padatanggal15februari2020
11Observasi,padatanggal17januari2020
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pesertadidiknya,karenapakaianmerekamenuutupaurat,senderhanadan

tidakberlebihan.”12

DariwawancaradenganguruPAI,dokumentasidanobservasi,peneliti

dapatsimpulkanbahwaUpayaGuruPAIdalammenciptakanbudayasopan

santunsiswadiSMANIGalisPamekasanyaituadayaketeladananyang

dilakukangurusepertisopansantundalamberbahasa,berperilaku,serta

berpakaian.danadanyapemberiannasihatataumotivasiyangdiberikan

guru kepadasiswa,sertamemberikanhukumanatausanksitatatertib

sekolahyangmenjadiperaturansekolahketikaadasiswamelanggarnya.

4.FaktoryangmempengaruhiGuruPendidikanAgamaIslam dalam

menciptakan budaya sopan santun siswa diSMAN IGALIS

PAMEKASAN

AdapunyangmempengaruhiupayaGuruPendidikanAgamaIslam

dalammenciptakanbudayasopansantunsiswaterdiridarifaktorpendukung

danpenghambatsebagaimanaberikut:

a)Faktorpendukung

UntukmengetahuifaktorpendukungupayaGuruPendidikanAgama

Islam dalam menciptakanbudayasopansantunsiswaSebagaimanahasli

wawancarapenelitidenganBapak,SyaifulBahrigurumatapelajaranPAI,

beliaumengatakan:

“SayasebagaiguruPAIdisiniyaitumengembangkansopansantunini
jelastidakmudahkarenayangakandirubahadalahperilaku.Namun
tugasberatiniterasalebihringankarenadilakukanbersama-sama
oleh semua guru.Artinya,semua guru menjalankan tanggung
jawabnyadalam membentukdanmembiasakanperilakusopan

12WawancaradengansiswaFinaSusianti,padatanggal15februari2020
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santun.Halinikarenasikapdanperilakumerupakanindirectteaching
(pembelajarantidaklangsung)sebagaibagiandariimplementasiKI-
2.”13

Jadimenurutbapaksyaifulbahri,mengembangkansopansantunini

jelastidakmudahkarenayangakandirubahadalahperilaku,tapitugasini

terasalebihringankarenadilakukanolehsemuaguru,untukmenjalankan

akantanggungjawabnyakarenasikapdanperilakumerupakanindirect

teaching(pembelajarantidaklangsung)sebagaibagiandariimplementasiKI

2.

DanpenelitijugamewawancaraiGuruPendidikanAgamaIslamBapak,

Khoiri,mengatakanbahwa:“faktorpendukungsayadisiniyaituadanya

kepeduliangurulaindalamkerjasamauntuksiswalebihbaiksepertihalnya

tidakmemilihdalammemberikanhukumanatausanksikepadasiswayang

sedangmelanggarperaturan.”14

Selainitupenelitimelakukanobservasiyaitufaktorpendukungyang

terdapatpadaguru,dimanadiSMANIGalisPamekasanyangpenelitilihat

denganadanyakerjasamaguruuntukmenjalankantanggungjawabnya

dalammembentukdanmembiasakanperilakusopansantunsiswa.

Adanyapemberiansanksiatauhukumankepadasiswaketika

melakukanpelanggaran,sehinggasiswadisinisudahbisamengikutiaturan

tatatertibyangadadisekolahdanhalinilebihmepermudahguruPAIuntuk

menciptakanbudayasopansantuntersebut.Halinisudahditerapkanoleh

gurudanyangpenelitilihatguruPAIsudahbisamelihatakankeberhasilan

13WawancaradenganBapakSyaifulBahriGuruPAI,padatanggal28januari2020
14WawancaradenganBpk.KhoiriGuruPAI,padatanggal31januari2020
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yangsudahditerapkan.15

Dengandemikiandapatdisimpulkansesuaidengandokumentasijuga

bahwaguruPAIsudahmenjalankantanggungjawabnyadalammembentuk

danmembiasakanperilakusopansantunsiswadiSMANIGalisPamekasan

yaitudenganadanyasiswaturundarikendaraanketikaberadadidepan

pagarsekolah,siswabersalamandengangurusesuaijeniskelaminnyaketika

bertemudilingkungansekolah.

b)Faktorpenghambat

UntukmengetahuifaktorpenghambatupayaGuruPendidikanAgama

Islam dalam menciptakanbudayasopansantunsiswaSebagaimanahasli

wawancarapenelitidenganBapak,SyaifulBahrigurumatapelajaranPAI,

beliaumengatakan:“Apayangdilihatsiswadiluarsekolahsertapergaulan

lingkungannya.Merekaseringkalimelihatnarasiatauvideoberisikata-kata

yangkasardimedsossehinggamasukkealam bawahsadarmereka,

seringkalipulasiswabergauldengansebuahkomunitasdimanaadabdalam

berbicarakurangdiperhatikansehinggaseakanpendidikansopansantundi

sekolahmenjadikurangbermakna.”16

JadimenurutBapakSyaifulBahrifaktorpenghambatapayangdilihat

siswadiluarsekolahataupergaulanlingkungannya.Ketikamelihatvideo

berisikata-katakasardandibawahalam sadarsiswaakandibawake

lingkungansekolah,sehinggadenganadanyasepertiitupendidikansopan

15Observasi,padatanggal31januari2020
16WawancaradenganBapakSyaifulBahriGuruPAI,padatanggal28januari2020
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santundisekolahkurangbermakna.

UntukmengetahuifaktorpenghambatupayaGuruPendidikanAgama

Islam dalammenciptakanbudayasopansantunsiswaSebagaimanahasil

wawancarapenelitidenganBapak,KhoirigurumatapelajaranPAI,beliau

mengatakan:

“FaktorpenghambatyaituGuru;yaituketidakpeduliangurupada
sikapsopansantunsiswa.Siswa;ketikaadasiswayangbrokenhome
dimanatidakadakepeduliandarirumahnyamakaakanberdampak
ketikaberadadilingkungansekolah.Sanksi;ketikamemberikan
sanksimasihadaguruhanyakepadamuridnyayangmenurutmereka
sedangdiajarkanmerekasajatanpapedulidenganmuridyanglain
yangsedangmelakukanpelanggaranjugakarenamenganggapbukan
tanggungjawabnyakarnasetiapgurupunyatugasmasing-masingdan
takutdibilangguruyangsok-sokanketikamengaturmuridlainyang
tidaksedangdiajarkanbeliaupadahalbiasanyasebagaiguruharus
dianggapsemuasiswaadalahanaknyasendiri.Karenaselakuguru
mendidikdanmendampingikarenakalausiswadidampingiakanbisa
diaturapalagigurumemberimotivasimakadariitubeliauselakuguru
AgamaIslammenurutnyadikelasselaluberupayadalambersikap
mengarahkanpadahal-halpositif.”17

JadimenurutBapakKhoirifaktorpenghambatyaitudarigurudimana

kadang-kadangadajugaguruyangtidakpedulipadasikapsopansantun

siswa.Darisiswaadanyapengaruhsiswadarilingkunganluarsekolahdengan

adanyasiswadarikeluargayangbrokenhomedimanatidakadakepedulian

darirumahnyamakaakanberdampakketikaberadadilingkungansekolah.

Kemudiandarisanksiatauhukuman,kadang-kadangadagurutidaktegas

dalammemberikansanksiatauhukumanketikaadasiswayangmelanggar

peraturan,danadanyaguruyanghanyamemberikansanksimasihhanya

kepadamuridnyayangmenurutmerekasedangdiajarkanolehnya,tanpa

pedulidengansiswayanglainyangsedangmelakukanpelanggaranjuga,

17WawancaradenganBpk.KhoiriGuruPAI,padatanggal31januari2020
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karenamenganggapbukantanggungjawabnyakarenasetiapgurupunya

tugasmasing-masingdantakutdibilangguruyangikutcampurketika

mengatursiswalainyangtidaksedangdiajarkan,padahalbiasanyasebagai

guruharusdianggapsemuasiswaadalahanaknyasendiri,karenaitutugas

guruketikadilingkungansekolah.

Selainitupenelitimelakukanobservasidimanayangpenelitilihatdisini

yaitutidakmelihatadanyakenakalankepadasiswaketikaberadadisekolah

karenamenurutpenelitimasihbisadikontrololehguru,tetapipenelitidapat

wawancara dariguru PAISMAN IGalisPamekasan bahwa “faktor

penghambatyaituguru,kurangnyakepeduliangurutidakadakepedulian

padasikapsopansantunsiswa.Siswa,pergaulanluarsekolahsiswamelihat

Handphoneyangmenunjukkantidakbaik,dandarianakdimanaorangtua

yangbrokenhome,kemudiandarisanksiatauhukumanyangkadang-kadang

adagurudimanasiswatidakmendapatkanketegasanketikamelanggar

peraturan.”18

B.TemuanPenelitian

1.TemuantentangBudayasopanSantunSiswadiSMANIGalis

Pamekasan

BudayasopansantunsiswaYangpenelititemukandiSMANIGalis

Pamekasanyaitu

a.turundarikendaraanketikaberadadepanpagarsekolah

b.berbicarayangsopandenganguru

18Observasi,padatanggal16januari2020
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c.berseragamrapidanmenutupaurat

d.siswa bersalaman dengan guru sesuaijeniskelaminnya ketika

bertemugurudilingkungansekolah.

2.TemuantentangUpayaGuruPAIdalam menciptakanbudayasopan

santundiSMANIGalisPamekasan

UpayaguruPAIdalam menciptakanbudayasopansantunyang

penelititemukandiSMANIGalisPamekasan

1.Gurumemberikancontohdalam:

a.Berbahasa

b.Berperilaku

c.Berpakaian

2.memberikannasihat,memberikansanksi/hukuman(pemberianskors)

apabilasiswamelanggaraturansekolah.

3.TemuantentangfaktoryangmempengaruhiGuruPendidikanAgama

IslamdalammenciptakanbudayasopansantunsiswadiSMANIGalis

Pamekasan

1.Faktorpendukung

a.kerjasamaguru.

b.sanksiatauhukumanyangtidakmemihak.

2.Faktorpenghambat
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a.Pergaulandiluarsekolah.

b.Kurangnyakepedulianguruterhadapsopansantunsiswa dan

kurangketegasandalammemberikansanksi/hukuman.

C.Pembahasan

Setelahpenelitimengumpulkandatadarihasilpenelitian,yang

diperolehdariwawancara,observasidandokumentasi.Makaselanjutnya

penelitimelakukananalisisdatauntukmenjelaskanlebihlanjutdari

penelitian.

Sesuaidengantekhnikanalisisdatayangdipiliholehpenelitiyaitu

penelitimenginginkananalisiskualitatif(pemaparan)denganmenganalisis

datayangtelahpenelitikumpulkandariwawancara,observasidan

dokumentasiselamapenelitimengadakanpenelitiandenganlembaga

terkaityaituSMANIGalisPamekasan.

Datayangdiperolehdandipaparkanolehpenelitiakandianalisaoleh

penelitisesuaidenganhasilpenelitianyangmengacupadarumusan

masalahdiatasyaitu:

1.BudayasopansantunsiswadiSMANIGalisPamekasan

Sopansantunadakaitannyadenganakhlakyaitutentangbentuk

perilaku,yangdidapatdandicapaimelaluiprosespembelajarananakdi

sekolah,SMANIGalisPamekasansudahmelakukanbudayasopansantun

siswayaitumelaluipembiasaanturundarikendaraanketikaberadadilokasi

sekolah,berbicarayangsopandenganguru,berseragamrapidanmenutup
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aurat,sopansantunsiswadisinijugabersalamansesuaijeniskelaminnya

ketikabertemugurudilingkungansekolah.

SelainituSMANIGalisPamekasanmempunyaivisidanmisiuntuk

siswaBerakhlakmuliamakadenganadanyamenciptakanbudayasopan

santunsiswa,diharapkansiswabisamemilikiapayangmenjadivisidanmisi

daridilembagatersebut.

Sopansantunjugamerupakancerminanakhlakyangdapatdicapai

melaluiprosespembelajarananakdisekolah.Transferpengetahuanyang

diukurdengannilaibelummampumembentukpribadiyangberakhlakmulia.

Sopansantunjustrubergantungbagaimanaprosespembinaanakhlakanak.

Akhlakselalumelekatdantampakdalambentukperbuatan.Sopansantun

membutuhkanpenanamanperilakumelaluipembiasaan.19

HalinisesuaidenganyangditerapkandidiSMANIGalisPamekasan

sopansantunperludilakukansebagaimanasopansantunbermaknabahwa

seseorangbukansajatidakmenganggapdirinyalebihtinggidaripadaorang

lain,melainkanmenganggaporanglainlebihbaikdaridirinya.Al-Quran

memperkenalkanmanusia-manusiasantunsepertiini

اوۡنُاكَ امَ سَئۡبِلَ ؕ تَحۡسُّلا مُهِلِكۡاَوَ مَثۡاِلۡا مُهِلِوۡقَ نۡعَ رُابَحۡاَلۡا وَ نَوۡيُّنِابَّرَّلا ٮمُهُ هٰنۡيَ الَوۡلَ

نوۡعُنَصۡيَ

نِتٰطَوۡسُبۡمَ هُدٰيَ قَاوۡلُاۘلۡبَ امَبِ اوۡنُعِلُوَ مۡهِيۡدِيۡاَ تۡلَّغُ ؕ ةٌلَوۡلُغۡمَ هِلّٰلا دُيَ دُوۡهُيَلۡا تِلَا قَوَ

انَيۡقَلۡ ؕاَوَ ارًفۡكُوَّ انًايَغۡطُ كَبِّرَّ نۡمِ كَيۡلَاِ لَزِنۡاُ اۤمَّ مۡهُنۡمِّ ارًيۡثِكَ نَّدَيۡزِيَلَوَ ؕ ءُآشَيَ فَيۡكَ قُفِنۡيُ ۙ

19PutriRishantri,”Hubunganantarpolaasuhorangtuadanketaatanberibadahdenganperilaku
sopansantunpesertadidik”.pendidikanIPS,vol2,No2(September,2015)hlm.193
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ىفِ نَوۡعَسۡيَوَ هُۡلَّلا اهَأَفَطْأَ بِرْحَلْلِ ارًانَ اوۡدُقَوۡاَ اۤمَلَّكُ ؕ ةِمَيٰقِلۡا مِوۡيَ ىلٰاِ ءَآضَغۡبَلۡا وَ ةَوَادَعَلۡا مُهُنَيۡبَ

مْهِتِائَيِّسَ مْهُنْعَ انَرْفَّكَلَ اوْقَتَّاوَ اونُمَآ بِاتَكِلْا لَهْأَ نَّأَ وْلَونَۡيۡدِسِفۡمُلۡا بُّحِيُ الَ هُلّٰلا وَؕ  ادًاسَفَ ضِرۡاَلۡا

مِيعِنَّلا تِانَّجَ مْهُانَلْخَدْ  وَلأ

“Danhamba-hambaAllahyangmahapenyayangituialahorang-orang

yangberjalandiatasbumidenganrendahhatidanapabilaorang-orangjahil

menyapamereka.Merekamengucapkankata-katayangbaik.Danorang-

orangyangmelaluimalam haridenganbersujuddanberdiriuntuktuhan

mereka.Danorang-orangyangberkata“yatuhankami,jauhkanlahadzab

jahannam darikami,sesungguhnyaadzabnyaituadalahkebinasaanyang

kekal”(Qs.Al-Maidah(5):63-65)

2.UpayaGuruPendidikanAgamaIslamdalammenciptakanbudayasopan

santunsiswadiSMANIGalisPamekasan

DalamhalinidiSMANIGalisPamekasan,sebagaiGuruPendidikan

AgamaIslamsudahmelakukanbeberapaupayauntukmenciptakanbudaya

sopansantunsiswa,yangdilakukangurukepadasiswaberbahasa,guru

dalam menyampaikanmateridanberdiskusimenggunakanbahasayang

sopan.Berperilaku,Gurumengucapkansalamterlebihdahuluketikabertemu

siswadilingkungansekolahyangtidakmengucapkansalam(lupa)sebagai

pemberiancontohkepadasiswa.Berpakaian,guruberpakaianrapi,sopandan

enakdipandang,sertatampiltidakberlebihan.Semuayangdiperbuatguru

baikpenampilandanperkataanakanmenjadicontohyangnantinyaakan

muridlakukan.Sertamemberikanhukumanatausanksitatatertibyang

menjadiperaturansekolahketikaadasiswamelanggarnya,danguruselalu
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memberikannasihatataumotivasisesuaidenganpembelajaranyang

berlangsungdandikaitkandalamkehidupansehari-hari.Sehinggadenganini

dapatmendidiksiswamempunyaibudipekertiyangbaik.

Guruagama(islam)memangsebagaipemegangdanpenanggung

jawabmatapelajaranpendidikanagamaislam,menurutzuhairinimempunyai

tugaslainyaitumengajarilmupengetahuanagamaislam,menanamkan

keimanankedalam jiwaanakdidik,mendidikanakagartaatmenjalankan

agama,danmendidikanakagarberbudipekerti.20

Selainitu,gurusebagaipenanggungjawabmatapelajaranpendidikan

agamaislam bagipesertadidik.Makaguruharussudahmampudalam

menjagaperkataanya,berperilakudanpenampilaanya.Ketikadidalamkelas

dandiluarkelasakanmenjadipanutanbagipesertadidik,karenaituguru

harusmampumenciptakankesanyangbaikdalam berpakaianyaitu

berpakaianyangsopan,rapidansesuaidengannormadanaturandisekolah.

Denganmeciptakanbudayasopansantundalamberpakaianyangdilakukan

olehguru-gurudiSMANIGalisPamekasandiharapkansiswaakanmemiliki

sikapsopansantunterhadapgurutidakhanyadalamperkataan,danperilaku

tetapijuga dalam berpakaian.Sebagaiseorang guru bukan hanya

memberikanilmuintelektualsajapadapesertadidik,tetapipesertadidik

butuhpadasopansantunsepertiyangtelahdilakukandiSMANIGalis

Pamekasan.

Guruharusbertanggungjawabatassegalasikap,tingkahlakudan

20HaryPriatnaSanusi,“PeranGuruPAIdalampengembangannuansareligiousdisekolah“.
PendidikanAgamaIslam,Vol.11No2,2013.,hlm,146.
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perbuatanyadalam rangkamembinajiwadanwatakanakdidik,dengan

demikian,tanggungjawabguruadalahuntukmembentukanakdidikagar

menjadiorangyangbersusilayangcakap,bergunabagiagama,nusa,dan

bangsadimasayangakandatang.21

Disampingitu,diSMANIGalisPamekasanadanyajugamengenai

pelanggaranketikadilakukanpesertadidikdimanahaltersebutsebagai

upayaguruPAImenciptakanbudayasopansantundenganmembimbingdan

membina peserta didik,dengan cara pemberian pelanggaran/skors

pelanggaran apabila peserta didik melanggarmaka langsung diberi

bobot/skors,tujuannyaagarpesertadidiktidakmengulanginyalagidan

mempunyaiefekjeradangurupendidikanagamaislammemberikanmotivasi

kepadapesertadidikdengancarasetiapmemulaidanmengakhiripelajaran

gurumemberikannasehatdanarahanyangpositifkarenainiperludalam

mengingatkanpesertadidik.

Gurupendidikanagamaislam memberikanbimbingandanarahan

terhadapsiswaagarsenantiasaberperilakubaikdisekolahmaupundiluar

sekolahsebagaimanayangdikatakanSyaifulBahriDjamarahUntukitulahguru

denganpenuhdedikasidanloyalitasberusahamembimbingdanmembina

anakdidikagardimasamendatangmenjadiorangyangbergunabaginusa

danbangsa.22

3.FaktorpendukungdanpenghambatGuruPendidikanAgamaIslam

dalam menciptakanbudayasopansantunsiswadiSMAN IGalis

21Ibid,hlm.36
22SyaifulBahriDjamarah,GuruDanAnakDalamInteraksiEdukatif(Jakarta:PTRineka
Cipta,2010),hlm.34
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Pamekasan

Dalam pelaksanaansuatukegiatantentulahmengalamisebuah

penurunandanpenaikanprestasidalam aspekkinerja,aspektersebutlah

tentulahfaktorpendukungdanpenghambatdalam menjalankansebuah

budayasopansantundiSMANIGalisPamekasan.Faktorpendukungyang

diketahuiadalahsebuahpendorongataupembantudemitercapainyasebuah

kegiatan yang membangun,dan faktorpenghambatadalah sebuah

penghalang yang membuat sebuah kegiatan tersebut tidak dapat

dilaksanakansecaramaksimal.

Lingkungan sekolah dan luar sekolah akan mempengaruhi

pembetukkanakhlakpesertadidik,makalingkungansekolahsebagai

tempatprosesbelajaranakmakaharusbetul-betulmendidikkarenabaik

buruknyaakandicontohkanolehpesertadidik

Sebagaimana yang dikatakan Mohammad Muchlis Solichin

bahwasanyafaktorlingkungansekolahadalahtempatprosesbelajaranak.

Harusbetul-betulmendidikdanmengawasisiswasehinggabisamengetahui

anakyangberakhlakbaikdanberakhlakburuk.Gurumencontohkanhal-hal

yangbaikterhadappesertadidikagarpesertadidikmengikutinya.Karena

faktorlingkungansekolahinisangatberpengaruhpadaakhlakseseorang.23

PengaruhlingkungandialamiDisekolahSMANIGalisPamekasankarena

seorangpesertadidikmelihatapayangdicontohkanolehyangadadisekitar

baikatauburuk,olehkarenaitudalam mengembangkanbudayasopan

23MuhammadMuchlisSolichin,AkhlakdantasawufdalamwacanakontemporerUpayasang
sufiMenujuAllah(Surabaya:penasalsabila2014,hlm.46
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santunDisekolahSMANIGalisPamekasanmempunyaiduafaktor

DiSMANIGalisPamekasan,FaktorpendukungguruPAIdisiniyaitu

adanyagurumengembangkansopansantuninijelastidakmudahkarena

yangakandirubahadalahperilaku.Namuntugasberatiniterasalebihringan

karenadilakukanbersama-samaolehsemuaguru.Artinya,semuaguru

menjalankantanggungjawabnyauntukmembentukdanmembiasakan

perilakusopansantun.Halinikarenasikapdanperilakumerupakanindirect

teaching(pembelajarantidaklangsung)sebagaibagiandariimplementasiKI

-2.sanksiatauhukuman,tidakmemihakdalammemberikanhukumanatau

sanksikepadasiswayangsedangmelanggarperaturan.Makadenganini

harapangurumenciptakanbudayasopansantunkepadasiswaagarsesuai

denganvisidanmisidiSMANIGalisPamekasan,Cerdas,TerampilDan

BerakhlakMulia.

Pelaksanaanbudayasopansantunselainmemilikifaktorpendukung

tentulahdalam pelaksanaannyamemilikifaktorpenghambatjuga.Faktor

penghambatlebihdikenalsebagaifaktoryangharusdiperbaikikarena

denganadanyafaktortersebutketikamelaksanakansuatukegiatan

tersebuttidakdapatberjalansecaramaksimal.

KegiatanbudayasopansantunyangdilaksanakanDisekolahSMANI

GalisPamekasandalamkegiatannyasamahalnyasepertifaktorpendukung.

FaktoryangmenjadipenghambatdiSMANIGalisPamekasan,jugadisini

adalahsiswapergaulandiluarsekolah.Ketikamelihatvideoberisikata-kata

kasar,dandibawahalamsadarsiswaakandibawakelingkungansekolah,
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dandarikeluargabrokenhomesehinggadenganadanyasepertiitu

pendidikan sopan santun disekolah kurang bermakna.Kurangnya

kepeduliangurupadasikapsopansantunsiswa,adagurutidaktegasdalam

memberikansanksiatauhukumanketikaadasiswayangmelanggar

peraturantatatertibsekolah.

JadiFaktorpenghambatdarisiswadiluarlingkungansekolahapalagi

padaeraglobalisasisepertisekaranginisosialmediasangatmudahsiswa

mendapatkanatausudahmempunyaiHpdanmelihathal-halyangtidak

pantasuntukdilihatataukurangmendidikpadahaldenganadanyaHpjuga

bisaberdampakpositifyaituuntukmelihathal-halyangbergunauntuk

ditirukansiswa,makadenganiniapayangguruberikandalampengajaran

disekolahitukurangberarti.Selainitubiasanyajugadarikeluargayang

brokenhomedimanabiasanyaadaanakyangmenjadikorbandari

perceraianorangtua,makadenganadanyainianakakanmenganggap

bahwatidakmendapatkepeduliandariorangtuaapalagiorangtuanya

bekerjaataumementingkankepentinganpribadidananakdiserahkan

bersamadengankerabat,olehkerabatjugadiserahkankepadasekolah

untukbisamendidiksiswatersebutpadahaldalamhalinisekolahhanya

untukmembantumeringankantugasorangtuadalammendidikanaknya,

yang sepenuhnya harus tau akan pendidikan anaknya lebih baik

kedepannyayaitukeluargakarenasekolahfaktorlingkungankeduasaja

setelahkeluaragamakadalam haliniharusnyaorangtuaharusselalu

menjadiyangterbaikkepadaanaknyawalaupunorangtuanyaitubercerai

danjangandiserahkankepadakerabat,anakjanganjadikorbandari
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perceraianitusendiri,supayaanaktetapmempunyaikasihsayangdari

orangtuadantidakmerasabahwadirinyatidakdipedulikanlagiolehorang

tuanyamakadenganinianaknyatetapsemangatwalaupunorangtuanyaitu

bercerai.Selainitudarilingkungansekolahadanyatidakkepedulianguru

padasikapsopansantunsiswayangsedangtidakdiajarkannyatetapi

walaupunsedangdiajarkannyakadangguruhanyamenganggapyang

pentingsiswaituadadanmasuksekolahtanpamenegursiswaketika

melakukanyangtidaksopandilingkungansekolahdanadanyaketidak

tegasan dalam pemberian sanksisiswa sehingga dengan iniada

kesempatansiswauntukmelanggarperaturansekolah,dimanagurukadang

jugatidakpedulidenganadanyauntukmemberikansanksikepadasiswa

yangmelanggarnyakarenamalesuntukmengurusnyapadahalitupenting

untukguru lakukankepadasiswaagarsiswatidakmengulangiketika

melakukanperbuatanyangsalah,karenaperluguruuntukpedulidengan

pemberianaturantatatertibsekolahmakaketikasiswamelanggarnya

siswaakanmempunyaibebanuntuktidakmelakukanpelanggaranaturan

sekolahyangadadansiswamenyadarikesalahanyangdilakukan.


